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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. Variabel yang digunakan adalah
manajemen laba sebagai variabel terikat. Dan lima variabel lainnya seperti
leverage, ukuran perusahaan, ukuran KAP, kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial sebagai variabel bebas. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 30 perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI tahun 2016-2020. Sedangkan sampel yang digunakan adalah 14
perusahaan yang telah dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan
kriteria tertentu. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan software SPSS. Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis adalah
leverage, ukuran perusahaan, ukuran KAP, kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba.
Sedangkan secara parsial, leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif
signifikan terhadap manajemen laba, kepemilikan manajerial berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Ukuran KAP dan kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI 2016-2020.
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Kata Kunci: Manajemen laba, Leverage, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP,
Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan Manajerial
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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that affect earnings management in
food and beverage sub-sector companies listed on the IDX 2016-2020. The
variables used are earnings management as the dependent variable. And five of
other variables such as leverage, company size, KAP size, institutional ownership
and managerial ownership as independent variables. The population used in this
study were 30 food and beverage sub-sector companies listed on the IDX 2016-
2020. While the sample used is 14 companies that have been selected using a
purposive sampling method with certain criteria. This study uses multiple linear
regression analysis with the SPSS software. The results obtained from hypothesis
testing are leverage, company size, KAP size, institutional ownership and
managerial ownership simultaneously have a effect on earnings management.
While partially, leverage and firm size have a significant negative effect on
earning management, managerial ownership has a positive effect on earnings
management. KAP size and institutional ownership have no effect on earnings
management in food and beverage sub-sector companies listed on the IDX 2016-
2020.

Keywords: Earnings management, leverage, company size, KAP size, institutional
ownership and managerial ownership.
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1.1. Latar Belakang

University of Islam Malang

Laporan keuangan adalah salah satu media yang menjadi penghubung antara
perusahaan dengan pihak yang memiliki kepentingan dalam hal penyampaian
informasi kepada pihak eksternal dan internal untuk mengetahui situasi keuangan
suatu perusahaan. Pihak internal yang memiliki kepentingan terhadap informasi
keuangan ialah pihak manajemen dan para karyawan perusahaan, sedangkan
pihak eksternal yang menggunakan informasi keuangan adalah investor,
pemerintah, kreditur, dan pihak-pihak dari luar perusahaan yang berkepentingan
dengan laporan keuangan. Laporan keuangan mencerminkan tingkat efisiensi
manajemen perusahaan dalam melaksanakan aktivitas dan perkembangan yang
telah dicapai di suatu perusahaan (Widyaningdyah, 2001). Berdasarkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) no.l, laporan keuangan
merupakan pengkajian terstruktur tentang keadaan keuangan dan Kkinerja
keuangan suatu perusahaan. Salah satu indikator utama yang biasanya berguna
dalam mengetahui seberapa baik kinerja suatu perusahaan adalah laba.

Laba adalah komponen dari laporan keuangan yang digunakan sebagai alat
untuk mengukur kinerja suatu perusahaan, memprediksi tingkat laba di masa yang
akan datang, dan memperkirakan resiko dalam investasi (Madli, 2014). Laba yang
dilaporkan menunjukkan seberapa besar keberhasilan atau kegagalan yang dialami

oleh suatu perusahaan untuk meraih tujuan operasional yang sudah direncanakan.
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SFAC (Statement of Financial Accounting Concept) no.1 menyebutkan bahwa
informasi laba pada umumnya menjadi hal utama yang paling diperhatikan dalam
mengukur prestasi atau pertanggungjawaban manajemen serta informasi laba juga
dapat dijadikan petunjuk oleh pemilik atau pihak lain dalam memprediksi tingkat
earning power perusahaan di periode selanjutnya. Tinggi rendahnya laba yang
diperoleh akan berdampak kepada ketertarikan investor untuk menginvestasikan
modalnya pada perusahaan tersebut, sehingga akan berpengaruh pada nilai

perusahaan.

Suatu perusahaan pada umumnya akan menerapkan prinsip akuntansi basis
akrual dalam melaporkan laporan keuangannya. Perusahaan menerapkan
akuntansi berbasis akrual dikarenakan dapat memungkinkan manajemen untuk
melakukan penyesuaian terhadap arus kas dalam mencerminkan posisi dan
performa perusahaan yang lebih baik (Radzi et al., 2011) . Akan tetapi, penerapan
akuntansi berbasis akrual dapat membuka peluang bagi manajemen menjadi
semakin bebas dalam pemilihan metode akuntansi yang diterapkan selagi tidak
melanggar Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. Karena hal tersebut sesuai
dengan General Accepted Accounting Principles (GAAP) yang mengizinkan
derajat kebebasan, sehingga pihak manajemen memanfaatkan fleksibilitas tersebut

untuk melakukan manajemen laba.

Manajemen laba adalah suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja dengan
maksud supaya laba yang dilaporkan sejalan dengan keinginan yang dapat
dilakukan melalui cara menambahkan, mengurangi atau dengan perataan laba

(Gunawan et al., 2015). Manajemen laba bukan merupakan penyelesaian
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disarankan untuk dipraktikkan karena dapat mengurangi reliabilitas informasi
laporan keuangan yang disajikan, sehingga akan menimbulkan kekeliruan dalam

pengambilan keputusan.

Adanya kecenderungan manajemen untuk melakukan tindakan untuk
melakukan penyusunan laporan keuangan menjadi lebih baik, sehingga
manajemen terdorong untuk melakukan perilaku disfungsional (Dysfunctional
Behaviour), yang bentuk salah satunya ialah manajemen laba. Manajemen laba
dipraktikkan saat manajemen membuat suatu kebijakan dalam melaporkan
keuangan dan menyusun berbagai transaksi yang dapat menyebabkan perubahan
pada laporan keuangan, dengan tujuan agar para stakeholder kebingungan atau
tersesat terkait dengan keadaan keuangan perusahaan, dan mempengaruhi
pendapatan kontraktual yang mengendalikan informasi akuntansi yang

dilaporkan.

Mekanisme tata kelola perusahaan (good corporate governance) yang baik
adalah suatu upaya untuk mengurangi tindakan manipulasi laba yang dipraktikkan
oleh manajemen perusahaan dalam mengendalikan serta mengelola suatu
perusahaan (Oktaviani et al., 2015). Corporate governance akan berlaku efektif
apabila dijalankan dengan akuntabilitas, transparansi, independen, dan
responsibilitas. Akuntabilitas terhubung dengan perusahaan yang dapat
mempertanggungjawabkan kinerja dengan mengoptimalkan peran dewan direksi
dan komisaris dalam melaksanakan tugasnya secara profesional. Transparansi
berhubungan dengan penyampaian informasi perusahaan secara tepat dan akurat.

Independen, yang diidentikkan dengan perusahaan harus didirikan dengan
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berasaskan independen sehingga setiap organ perusahaan dapat berjalan dengan
mandiri dan pihak lain tidak dapat mengintervensinya. Responsibilitas, yaitu
terkait kewajiban perusahaan dalam mengikuti peraturan-peraturan dan

menjalankan tanggung jawabnya terhadap lingkungan masyarakat sekitar.

Manajemen laba tidak hanya berhubungan dengan upaya dalam
pemanipulasian informasi akuntansi, tetapi juga bisa dihubungkan dengan
pemilihan metode akuntansi dalam mengelola keuntungan yang dapat diperoleh
karena memang diperkenankan menurut accounting regulation. Sulisyanto (2008)
menerangkan bahwa manajemen laba tidak termasuk tindakan curang yang
dilakukan manajemen perusahaan, selama tindakan yang dilakukan manajemen
tersebut masih dalam batasan standar akuntansi berlaku umum. Adapun 2 cara
untuk memahami manajemen laba ini adalah yang pertama, melihatnya dari sudut
pandang tindakan oportunistik manajer untuk memaksimalkan kepentingannya
sendiri dalam memenuhi kontrak utang, kontrak kompensasi, dan political cost
(Oportunitic Eearning Management). Kedua, dengan melihat manajemen laba
dari sudut pandang efficient contracting. Dimana manajemen laba dapat membuat
manajemen menjadi fleksibel dalam melakukan perlindungan terhadap dirinya
dan perusahaan untuk mengantisipasi peristiwa-peristiwa yang tidak terprediksi
yang berkaitan dengan pihak—pihak yang terhubung dengan kontrak.

Sub sektor makanan dan minuman adalah salah satu bagian dari perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang ada di Indonesia. Saham-saham
dari perusahaan makanan dan minuman masih memiliki potensi untuk lebih

berkembang sehingga perusahaan-perusahaan tersebut masih memiliki daya tarik
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terhadap investor untuk menjadikan pilihan utamanya dalam menanamkan
modalnya. Dalam hal penjualan, perusahaan sub sektor makanan dan minuman
memiliki fluktuatif musiman. Perusahaan akan sangat meningkat dari segi
penjualan pada saat bulan Ramadhan, hari raya, natal, dan tahun baru atau hari-
hari tertentu sehingga mengakibatkan omset naik drastis pada penjualannya.
Tetapi di luar hari-hari tersebut tingkat penjualannya sedikit akan mengalami
penurunan, hal tersebut biasanya dikenal sebagai siklus musiman. Apabila suatu
perusahaan memiliki siklus musiman, maka tingkat keuntungan yang diperolah
perusahaan pada laporan keuangannya akan berjalan fluktuatif sehingga akan
berpengaruh juga kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan dalam
pengambilan keputusan. Oleh sebab itu pihak manajemen yang memanipulasi
laporan keuangan atau mempraktikkan manajemen laba untuk menangani hal

tersebut supaya laba yang diperoleh tetap terlihat stabil.

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
manajemen laba diantaranya sering dilakukan. Dalam penelitian Mariani & Fajar
(2021) mengenai “Pengaruh earning power dan leverage terhadap manajemen
laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman di BEI”. Dimana hasil
penelitiannya, leverage berpengaruh signifikan pada manajemen laba dan earning

power tidak berpengaruh signifikan pada manajemen laba.

Sementara itu dalam risetnya Andini & Dheasey (2020) mengenai “Faktor-
faktor yang mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan sektor industri

barang konsumsi di BEI”. Dimana hasilnya, leverage tidak mempengaruhi
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manajemen laba, kepemilikan institusional tidak mempengaruhi manajemen laba

dan kepemilikan saham publik mempengaruhi manajemen laba.

Sedangkan dalam penelitian Sumanto (2014) dengan judul penelitian yaitu
“Pengaruh kepemilikan institusional dan ukuran dewan komisaris terhadap
manajemen laba”. Yang hasil penelitiannya memperoleh bahwa, kepemilikan
institusional serta ukuran dewan komisaris secara parsial berpengaruh negatif

pada manajemen laba.

Riset dari Muiz & Ningsih (2018) yang meneliti tentang “Pengaruh
perencanaan pajak, kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan terhadap
praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang
terdaftar di BEI” dengan 4 sampel perusahaan. Dimana hasil penelitiannya adalah,
Perencanaan pajak, kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan secara parsial

memiliki pengaruh positif dan signifikan pada manajemen laba.

Sementara dalam penelitian Anggraeni & Hadiprajito (2013) yang berjudul
“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan di
BEI”. Adapun hasil risetnya ialah kepemilikan manajerial tidak memiliki
pengaruh pada manajemen laba, ukuran perusahaan tidak mempengaruhi
manajemen laba, dan ukuran KAP mempengaruhi manajemen laba dengan

signifikan.

Sedangkan dalam penelitian Nugraha (2015) tentang ‘“Pengaruh
kompensasi, kepemilikan manajerial, diversifikasi dan ukuran KAP terhadap

manajemen laba pada perusahaan sektor manufaktur di BEI”. Dimana hasil
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risetnya menunjukkan bahwa, kompensasi dan ukuran KAP tidak mempunyai
pengaruh terhadap manajemen laba, diversifikasi mempunyai pengaruh positif
signifikan pada manajemen laba, dan kepemilikan manajerial mempengaruhi

manajemen laba dengan arah negatif.

Penelitian mengenai manajemen laba masih menarik untuk diteliti kembali,
hal ini disebabkan karena ketidakkonsistenan dari hasil penelitian-penelitian
sebelumnya. Perbedaan pada penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis terdapat pada jumlah variabel independen yang
diteliti lebih banyak, objek penelitian peneliti terdapat pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman dan tahun periode yang diteliti peneliti yang dipakai

sebagai sampel adalah tahun 2016-2020.

Dari uraian diatas dapat diketahui faktor-faktor yang masih bermasalah
pengaruhnya terhadap manajemen laba. Sehingga, penulis tertarik meneliti
tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan faktor-faktor yang diduga masih berpengaruh
pada manajemen laba adalah Leverage, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP,
Kepemilikan Institusional, dan Kepemilikan Manajerial pada perusahaan sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Dari
kelima faktor itu peneliti ingin mengetahui apakah faktor-faktor tersebut masih
mempunyai pengaruh atau tidak pada manajemen laba. Sehingga, peneliti
mengangkat  judul vyaitu “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG

MEMPENGARUHI MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN SUB



SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BEI

PERIODE 2016-2020”.
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1.2. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, maka rumusan

masalah yang diperoleh ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh leverage, ukuran perusahaan, ukuran KAP,
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen
laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI periode 2016-2020?

2. Bagaimana pengaruh leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-
20207

3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2016-2020?

4. Bagaimana pengaruh ukuran KAP terhadap manajemen laba pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2016-2020?

5. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

periode 2016-2020?
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6. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

periode 2016-2020?
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University of Islam Malang

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh leverage, ukuran perusahaan, ukuran KAP,
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial pada manajemen
laba perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2016-2020.

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage pada manajemen laba perusahaan
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-
2020.

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran Perusahaan pada manajemen laba
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2016-2020.

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran KAP pada manajemen laba
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2016-2020.

5. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional pada manajemen
laba perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

periode 2016-2020.
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6. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial pada manajemen
laba perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

periode 2016-2020.

REPOSITORY

1.4. Manfaat Penelitian

University of Islam Malang

a. Manfaat Teoritis

Dengan adanya riset ini, maka diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana
latihan pengembangan pada bidang penelitian khususnya dan bagaimana
menerapkan teori yang didapat dikelas, serta dapat menjadi informasi tambahan
dalam memahami pelajaran tentang manajemen laba dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya pada suatu perusahaan.

b. Manfaat Praktis

Dengan adanya riset ini, maka dapat dijadikan sebagai informasi bagi
manajemen perusahaan sebagai alat dalam pengambilan keputusan dalam
memaksimalkan Kinerja perusahaan untuk memperoleh laba. Selain itu riset ini
juga dapat bermanfaat bagi investor dan calon investor mengenai manajemen laba
yang patut dipertimbangkan dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi pada

perusahaan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
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5.1. Simpulan

University of Islam Malang

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan model regresi berganda,

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Besarnya kontribusi pengaruh yang diberikan oleh semua variabel
independen pada penelitian ini yakni leverage, ukuran perusahaan, ukuran
KAP, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial terhadap
variabel dependen yakni manajemen laba pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-2020 adalah
0,296 atau 29,6%. Sementara sisanya 0,704 atau 70,4% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak ada pada penelitian ini.

2. Leverage, ukuran perusahaan, ukuran KAP, kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial secara simultan berpengaruh pada manajemen laba
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2016-2020.

3. Secara parsial leverage berpengaruh negatif signifikan pada manajemen
laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI periode 2016-2020.

4. Secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan pada
manajemen laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang

terdaftar di BEI periode 2016-2020.
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5.

Secara parsial ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan pada manajemen
laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI periode 2016-2020.

Secara parsial kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan pada
manajemen laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI periode 2016-2020.

Secara parsial kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan pada
manajemen laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang

terdaftar di BEI periode 2016-2020.

5.2. Keterbatasan

Adapun keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

5.3. Saran

Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan yang termasuk
dalam sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Sehingga
jumlah sampel yang diperoleh adalah 14 sampel perusahaan yang sesuai
dengan kriteria pengambilan sampel.

Penelitian ini menganalisis periode 5 tahun pada laporan keuangan.
Mungkin dengan adanya penggunaan periode yang lebih lama atau lebih
singkat akan dapat memperoleh hasil penelitian yang berbeda.

Penelitian ini menganalisis 5 variabel independen yakni, leverage, ukuran
perusahaan, ukuran KAP, kepemilikan institusional serta kepemilikan

manajerial. Sementara variabel dependennya yaitu manajemen laba.



Berdasarkan hasil dan keterbatasan dalam penelitian ini, oleh karena itu

terdapat saran-saran sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel

independen yang lain seperti, profitabilitas, perencanaan pajak,

University of Islam Malang

kompensasi bonus, komisaris independen, beban pajak tangguhan,
kebijakan deviden dan diversifikasi perusahaan.
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel dan
menambah tahun penelitian supaya memperoleh hasil yang lebih leluasa.
3. Bagi peneliti berikutnya disarankan untuk menambah sektor perusahaan
yang lainnya serta menggunakan metode perhitungan manajemen laba

yang lainnya agar dapat memperluas pandangan terhadap manajemen laba.
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